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AMTSAL AL-QUR'AN
(Kajian Terhadap Pendapat Imam Jalaluddin As-Suyuthi)

Fauzul Iman' dan Asep Kamrowi’

Abstrak

Jalaluddin assuyuthi juga membagi amtsal alqur'an pada dua bagian yaitu:
pertama; amtsal musharahah bih adalah yang didalamnya dijelaskan dengan
lafadz masal (Jie) atau sesuatu yang menunjukkan tasybih. Amsal seperti ini
banyak ditemukan dalam alqur’an.Kedua; amtsal kaminah adalah amtsal yang
di dalamnya tidak disebutkan dengan jelas lafadz masal/tamtsil (permisalan),
tetapi ia menunjukkan maknamakna yang indah, menarik, dalam kepadatan
redaksinya dan mempunyai pengaruh tersendiri bila dipindahkan kepada yang
serupa dengannya.

Kata kunci:Amtsal, al-Qur’an

A. Latar Belakang

AlQur'an merupakan mukjizat’terbesar bagi umat Nabi Muhammad
SAW. Yang tidak lekang oleh zaman, tidak lapuk oleh hujan. Ia di turunkan
untuk pedoman hidup umat manusia yang berisikan ajaran-ajaran yang

universal berupa perintah, larangan, sejarah manusia, contoh-contoh

"Dosen Fak. Ushuluddin, Dakwah dan Adab IAIN SMH Banten
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*Muljizat (mukjizat) adalah sesuatu hal luar biasa yang disertai tantangan dan selamat
dari perlawanan.Qur'an alkarim digunakan nabi untuk menentang orang-orang Arab tetapi
mereka tidak sanggup menghadapinya, padahal mereka sedemikian tinggi tingkat fasahah dan
balagahnya. Hal ini tiada lain karena qur'an adalah mukjizat. Manna' Khalil al-Qattan, Studi
Imudlmu alQur'an, (Bogor,Litera AntarNusa,2009), h. 371
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tauladan dan ajaran yang mana kewajiban manusia untuk beriman kepada
Allah dan Rasulnya. Allah menjelaskan bahwa AlQuran akan terjaga
keaslianya sampai hari Qiamat sebagaimana firman-Nya dalam surat al-Hijr

ayat 9 :
S8 0 5 i

“sesungguhnya kamilah yang menurunkan alqur'an, dan sesungguhnya

kami benarbenar memeliharanya”. (QS. al-Hijr: 15; 9)*

Hal itu menunjukan alQur’an merupakan pedoman yang tidak
mengenal waktu bahkan semakin maju ilmu pengetahuan maka al-Qur’an
akan semakin menunjukan validitas kemukjizatannya bukan hanya
maknanya yang multi tafsir, gaya bahasanya pun tidak akan ada yang bisa
menandinginya walaupun seluruh manusia dan jin berkongsi sepakat
membuat satu ayat saja yang dapat menandingi kebalaghahan al-Qur’an. Abu
Ishaq Ibrahim an-Nizam dan pengikutnya dari kaum syi’ah seperti al-Murtada
berpendapat, kemukjizatan al-Qur’an adalah dengan carasirfah (pemalingan).
Bahwa Allah memalingkan orangorang Arab untuk menantang alQur'an
padahal sebenarnya, mereka mampu menghadapinya. Maka pemalingan
inilah yang luar biasa (mukjizat). Berkata Qadi Abu Bakar al-Bagilani: salah
satu hal yang membatalkan pendapat sirfah ialah, kalaulah membandingi al-
Qur'an itu mungkin tetapi mereka dihalangi oleh sirfah, maka kalam Allah itu
tidak mukjizat, melainkan sirfah itulah yang mukjizat. Dengan demikian,
kalam tersebut tidak mempunyai kelebihan apapun atas kalam yang lain.
Pendapat tentang sirfah ini batil dan ditolak oleh al-Qur'an sendiri dalam

firman-Nya:

* ALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAHAN MUFRADAT
(DEPAG RI, Mumtaz Media Islam, 2007), h.262
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Katakanlah: “sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat
yang serupa alqur’an ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa

dengan dia, sekalipun sebagian merveka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.”

(QS. Allsra : (17);88)

Ayat di atas merupakan penegas bahwa tidak akan ada dari manusia dan
jin yang dapat membuat satu ayatpun yang bisa menandingi AlQur’an. Allah
memberikan tantangan pada orang-orang Arab yang merupakan para penyair
ulung dan ahli kebahasaan yang bilamana mereka merasa ragu akan Al
Qur’an maka buatlah satu surat saja yang semisal AFQur’'an dan ajaklah
orang-orang yang ahli dibidang kebahasaan jika mereka tidak mampu
melakukannya. Kedua ayat di atas menunjukan bahwa gaya bahasa ALQur’an
mengandung sastra yang sangat tinggi yang tiada bandingannya. Diantara
kebalaghahan AlQur’an adalah cara penyampaian yang menggunakan
perumpamaan, hal ini dikenal dengan istilah Amtsal ALQuran.

AlQur'an telah menyerukan kepada umat manusia untuk memperhati-
kan tamsiltamsil, sebab dari situlah akan ditemukan suatu kebenaran yang
hakiki mengenai kekuasaan Allah, yang Maha Pencipta lagi MahaKuasa atas
segala sesuatu. Di samping itu, tamsil juga sebagai sarana umtuk
menginterpretasikan permasalahan atau peristiwa yang belum di fahami oleh
umat manusia. Tidak sedikit orang yang salah jalan menjadi sadar setelah
memperhatikan ayatayat tamsil. Karena di dalam ayat tersebut banyak
didapatkan pelajaran yang sangat berharga, terutama yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan dan keimanan. Di dalam ayatayat tamsil juga dapat
ditemukan berbagai karakter umat manusia dalam mempertahankan ideologi

masing-masing.®

*Manna' Khalil alQattan, Studi IlmuIlmu Qur'an,op. cit, h.375
®Fuad Kauma, Tamsil AlQur'an Memahami Pesan-Pesan Moral Dalam AyatAyat Tamsil,
(Yogyakarta, Mitra Pustaka, 2004), h.1
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Membahas hubungan Al-Qur'an dan ilmu pengetahuan bukan dinilai
dengan banyaknya cabangcabang ilmu pengetahuan yang tersimpul di
dalamnya.Bukan juga dengan menunjukan kebenaran teoriteori
ilmiah.Tetapi pembahasan hendaknya diletakakan pada proporsi yang lebih
tepat sesuai dengan kemurnian dan kesucian AlQur'an dan sesuai pula
dengan logika ilmu pengetahuan itu sendiri. Membahas hubungan antara Al
Qur'an dan ilmu pengetahuan bukan dengan melihat, misalnya, adakah teori
relativitas atau bahasan angkasa luar; ilmu komputer tercantum dalam Al-
Qur'an; tetapi yang lebih utama adalah melihat adakah jiwa ayatayatnya
menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan atau sebaliknya, serta adakah satu
ayat AFQur'an yang bertentangan dengan hasil penemuan ilmiah yang telah
mapan. Dengan kata lain meletakannya pada sisi "social psychology" (psikologi
sosial) bukan pada sisi "history of scientific progress” (Sejarah Perkembangan Ilmu
Pengetahuan).’

Dalam masalah ini banyak para ulama yang mengkaji dan membahas
secara khusus dalam karangankarangan mereka seperti Imam As-Suyuthi
dengan kitabnya Alltgon fiulum alQur'an,® Manna AlQaththan dalam
Mabahist fi Ulum alQuran’, Muhammad Abdul Wahab dalam alAmtsal

Quraniyyah dan yang lainnya.

Jauh sebelum ada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti
dewasa al-Qur'an telah mendorong umat manusia untuk melakukan kajian
terhadap seluruh alam ini berikut segala yang ada di dalamnya, dengan di
tampilkannya ayatayat tamsil yang cukup banyak. Di antara tamsil yang
dihadirkan AlQur'an adalah mengilustrasikan fenomena alam, tingkah laku,

status, amalan, siksa, pahala dan idiologi umat manusia selama hidup di

"Quraish Shihab, Membumikan alQur'an, (Bandung, Mizan, 2007), h.41
8 Jalaluddin as-Suyuthi, alltqon fi Ulum alQur'an, (Libanon,Beirut, 2005), juz,2 h.483
"Manna' Khalil al-Qattan, Studi limullmu alQur'an, op. cit, h.400
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dunianya. Oleh karen itu, ALFQur'an membuat segala macam perumpamaan
dari berbagai visi. Semua ini adalah untuk kepentingan umat manusia, agar
mereka menyadari kalau kebenaran yang hakiki hanyalah datang dari sisi-Nya.
Pelajaran yang bisa dipetik dari Tamsil Al-Qur'an amatlah banyak, terutama
yang berkaitan dengan keimanan.Apa yang diangkat oleh AlQur'an sebagai

tamsil memang benar-benar terjadi dan dapat dibuktikan secara ilmiah.

Amtsal (perumpamaan-perumpamaan) di dalam AlQuran merupakan
salah satu Uslub AlQur'an (gaya bahasa AlQur'an) dalam mengungkapkan
berbagai penjelasan dari esensi sebuah maksud dalam sebuah ayat, dari yang
bersifat abstrak gambarannya bisa menjadi konkrit dan bisa mendorong bagi
yang di beri matsal untuk berbuat sesuai dengan isinya serta bisa
menghimpun makna yang menarik dan indah dalam satu ungkapan yang
padat tetapi sarat dengan makna.

Hakikat-hakikat yang tinggi makna dan tujuannya akan lebih menarik
jika dituangkan dalam kerangka ucapan yang baik dan mendekatkan kepada
pemahaman, melalui analogi dengan sesuatu yang telah diketahui secara
yakin.

Tamtsil (membuat permisalan, perumpamaan) merupakan kerangka yang
dapat menampilkan makna-makna dalam bentuk yang hidup dan mantap di
dalam pikiran, dengan cara menyerupakan sesuatu yang ghaib dengan sesuatu
yang hadir, sesuatu yang abstrak dengan sesuatu yang kongkrit, dan dengan
menganalogikan sesuatu dengan hal yang serupa. Betapa banyak makna yang
baik, dijadikan lebih indah, menarik dan mempesona oleh tamsil.

Karena itulah maka tamsil lebih dapat mendorong jiwa untuk menerima
makna yang dimaksudkan dan membuat akal merasa puas dengannya.'

Imam As-Suyuthi mengutip pendapat Imam Al-Mawardi; bahwa sebagian

Ofhid.
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ilmu yang paling utama dalam membahas Ilmu AlQur'an yaitu mengkaji
lmu Amtsal AlQur'an."!
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas maka penulis

sangat terpanggil untuk membahas dan mengangkat penelitian dengan judul

"Amtsal alQur'an Kajian Terhadap Pendapat Imam Jalaluddin as-Suyuthi”

Perumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah tersebut terdapat beberapa
masalah yang perlu dikaji mengenai Amtsal al-Qur'an kajian terhadap
pendapat Jalaluddin As-Suyuthi, dengan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Klasifikasi AyatAyat Amtsal AlQur'an Menurut Imam
Jalaluddin AsSuyuthi?
2. Bagaimana Imam Jalaluddin As-Suyuthi Dalam Menafsirkan Ayat-Ayat
Amtsal AFQur’'an?
3. Bagaimana Hikmah AyatAyat Amtsal AlQur'an Menurut Imam
Jalaluddin AsSuyuthi?

Tujuan Penelitian
Dalam perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk Mengetahui Klasifikasi Ayat-Ayat Amtsal Al-Qur'an Menurut
Imam Jalaluddin As-Suyuthi
2. Untuk Mengetahui Bagaimana Imam Jalaluddin As-Suyuthi Dalam
Menafsirkan Ayat-Ayat Amtsal Al-Qur'an
3. Untuk Mengetahui Hikmah AyatAyat Amtsal AQur'an Menurut
Imam Jalaluddin As-Suyuthi

" Jalaluddin asSuyuthi, atltgon fi Ulum alQur'an,op cit, h.483
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Kerangka Pemikiran

Allah menggunakan banyak perumpamaan (amtsal) dalam Al
Qur’an.Perumpamaan-perumpamaan  itu  dimaksudkan agar manusia
memperhatikan, memahami, mengambil pelajaran, berpikir dan selalu
mengingat.

Sebagaimana firman-Nya:
5 ) 405 ey o N

"dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat untuk manusia, dan tiada yang
akan memahaminya kecuali mereka yang berilmu." (QS. al-ankabut (29):43)."

Sayangnya banyak perumpamaan itu tidak selalu membuat manusia
mengerti, melainkan tetap ada yang mengingkarinya dan tidak percaya.
Karena memang tidaklah mudah untuk memahami suatu perumpamaan.

Quraish Shihab dalam bukunya membumikan al-Qur’an mengutarakan
bahwa memahami satu kata dalam rangkaian satu ayat tidak dapat dilepaskan
dari konteks kata tersebut dengan keseluruhan kata-kata dalam redaksi ayat
tadi. Seseorang yang tidak memperhatikan hubungan antara arsalna alxiyah
lawaqi’ denganfa anzalna min alsama’ ma’a (QS 15:22), yakni hubungan antara
lawaqi’ dan ma’a akan menerjemahkan dan memahami arti lawaqi’ dengan
“mengawinkan (tumbuh-tumbuhan).” Namun,bila diperhatikan dengan
seksama bahwa kata tersebut berhubungan dengan kalimat berikutnya, maka
hubungan sebab dan akibat atau hubungan kronologis yang dipahami dari
huruf fa pada fa anzalna tentunya pengertian “mengawinkan tumbuh-
tumbuhan”, melalui argumentasi tersebut tidak akan dibenarkan. Karena,
tidak ada hubungan sebab dan akibat antara perkawinan tumbuh-tumbuhan
dengan turunnya hujan, juga “jika pengertian itu yang dikandung oleh arti
adalah fa anzalna min alsama’ ma’a”, maka tentunya lanjutan ayat tadi adalah
“maka tumbuhlah tumbuh-tumbuhan dan siaplah buahnya untuk dimakan

ZALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAHAN MUFRADAT (DEPAG RI,
Mumtaz Media Islam, 2007), h.401
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manusia.Demikian pula hubungan antara satu ayat dengan ayat yang lain.
Sebelum dinyatakan bahwa ayat 88 surat an-Naml, “dan emgkau lihat gunung
gunung itu kamu sangka tetap pada tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana
jalannya awan”, mengemukakan tentang “teori gerakan bumi, baik mengenai
peredarannya mengelilingi matahari maupun gerakan lapisan pada perut
bumi, terlebih dahulu harus dipahami konteks ayat ini dengan ayatayat
sebelum dan ayatayat sesudahnya dan dibuktikan bahwa keadaan yang
dibicarakan adalah keadaan di bumi kita sekarang ini, bukan kelak di hari
kemudian.”

Amtsal juga memberikan kesempatan kepada setiap budaya dan juga bagi
nalar para cendekiawan untuk menafsirkan dan mengaktualisasikan diri
dalam wadah nilainilai universalnya Amtsal AlQur'an.Amtsal yang
dikemukakan oleh AlQur'an dalam berbagai masalah memiliki banyak
kandungan makna yang cukup dalam.

Menurut AzZargani, Guru Besar Fak. Ushuluddin Universitas Al ‘Urfan,
perumpamaan merupakan salah satu keistimewaan uslub AlQur’'an, atau cara
Allah SWT yang mewahyukannya kepada Nabi Saw dan tergambar dalam
kata-kata dan lapazh yang tiada tara ketinggian “balaghahnya” (keindahan
bahasanya, derajatnya mencapai tingkat I’jaz, mukjizat sebagai penguat risallah
yang dibawa Rasullah Saw.

Daya sentuhnya tidak hanya penutur bahasa Arab, tapi juga bagi setiap
Insan disegala tempat dalam waktu yang bertutur bahasa selain Arab. Mari
kita perhatikan pula perumpamaan yang diutarakan pada QS Yunus: 24
:Innama matsalul hayatiddunya kamain anzalnahu minassama’'..., sesungguhnya
kehidupan di dunia ini seperti air hujan yang diturunkan dari langit. Ada dua
hal yang dapat dipahami dari potongan ayat ini.

Yang pertama air hujan jika turun sedikit atau dalam ukuran normal

akan sangat bermanfaat bagi manusia. Jika curahan hujan sedemikian

BQuraish Shihab, op. cit, h. 108
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lebatnya  dapat menyebabkan  banjir yang membawa  banyak
kemudratan.Begitulah kehidupan manusia di dunia ini, jika seimbang dunia
dan akhiratnya maka bahagialah dia. Tapi bila terlalu cinta dunia, tapi lupa
akhirat, celakalah dia.

Yang kedua, coba tampung air hujan itu ditelapak tangan yang terbuka,
air segera merembes dari celacela jari kita. Demikian pula kehidupan di
dunia ini sebentar saja.Diakhiratlah kehidupan yang kekal. Menekankan
betapa pentingnya perhatian setiap muslim terhadap perumpamaan dalam
AlQur’an dikemukakan oleh As-Suyuthi dalam Alltgan Fi ‘Ulumi Quran
sambil mengutip hadist Nabi Saw diriwayatkan Baihaqi. Berasal dari Abu
Hurairah , Nabi Saw bersabda : “ bahwasannya AlQur'an diturunkan dengan
lima “perwajahan”, masalah halal, haram, muhkam, mutasyabih dan Amtsal, maka
amalkanlah yang halal, jauhi yang haram, ikuti ayatayat yang muhkam, imani ayat
ayat mutasyabih ( menurut Manna’ Al-Qaththan, Ulama Saudi dalam
Mabahits Fi'ulumi Al-Quran ; mengenai pengertian muhkam dan mutasyabih
hanyalah diketahui maksudnya oleh Allah sendiri) dan ambillah iktibar dari
amtsal.

Hadist Nabi Saw ini menjabarkan apa yang ditegaskan Allah SWT
diantaranya dalam QS AzZumar: 27, Sungguh sudah kami kekemukakan
dalam AlQur’an berbagai macam perumpamaan, mudah-mudahan kamu
ingat akan kekuasaan Allah SWT.

Perumpamaan jenis Tasybih Tamtsil yakni penyeruan suatu dengan hal
lainnya dan penyamaannya dalam hukum menurut Al-Qaththan mencapai
lebih 40 buah.Diantaranya seperti diungkapkan Atthathahthawi dalam Syarh
AlAmtsal Fi Al-Quran, utamanya ditandai dengan terdapatnya dalam suatu
ayat kata-kata matsal atau amtsal.

Sejumlah pakar bahasa Arab dan Ulumul Quran Klasik maupun
kontemporer menuangkan pemikirannya tentang perumpamaan dalam Al-
Qur’an yang hanya sekilas dikemukakan dalam tulisan ini.Yang jelas seperti

Jurnal al-Fath, Vol. 08, No. 01, (Januari-Juni) 2014
ISSN: 1978-2845



10 | Fauzul Iman dan Asep Kamrowi

disebutkan Nabi Saw perumpamaan hendaknya menjadi iktibar, tentunya
untuk meningkatkan keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah SWT.

B. Pembahasan
Amtsal Al-Qur’an menurut Imam Jalaluddin As-Suyuthi
1. Klasifikasi Ayat-Ayat Amtsal dalam al-{Qur’an Menurut Para Ulama

AlQur’an banyak sekali menyebutkan ayatayat amtsal (perumpamaan),
jauh sebelum ada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi seperti
dewasa ini alQur’an telah mendorong umat manusia untuk melakukan
kajian terhadap seluruh alam ini berikut segala yang ada di dalamnya, dengan
ditampilkannya ayat-ayat amtsal (perumpamaan) yang cukup banyak.

Di antara amtsal yang dihadirkan al-Qur’an adalah mengilustrasikan
fenomena alam, karakter manusia, tingkah laku, amalan, siksa, pahala dan
idiologi umat manusia selama hidup di dunianya.Oleh karena itu, al-Qur’an
membuat segala macam perumpamaan dari berbagai visi. Semua ini adalah
untuk kepentingan umat manusia, agar mereka menyadari kalau kebenaran
yang hakiki hanyalah dating dari sisi Allah, sebagaimana disebutkan dalam
surat azzumar:

O35 Iz pglhe) Jio IS pp OV AN s o WA L o i

“Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam alQur'an ini setiap
macam perumpamaan supaya mereka dapat mengambil pelajaran.” (QS. AzZumar:
27)

Tidak pernah ada satupun kitab di dunia ini yang mampu membuat
amtal (perumpamaan) yang kesempunaannya sebanding, apalagi melebihi al-
qur'an.Qur’an mengemukakannya dengan bahasa yang sederhana tetapi
mengandung interpretasi yang cukup dalam.

Oleh karena sangat pentingnya amtsal sebagai media untuk menjelaskan
kepada umat manusia tentang berbagai pesoalan baik mengenai keimanan,

syari'at, akidah, sosiologi, keluarga, sejarah dan lain sebagainya, maka al-
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Qur’'an membuat segala macam perumpamaan dari berbagai visi yang
berkaitan dengan segala persoalan dan problematika umat manusia sewaktu
di dunianya maupun di akhirat nanti.

Para ulama sepakat bahwa Dalam alQur'an kata masal (J) yang
jamaknya amtsal  di ulang sebanyak 80 kali'*, sedangkan ayat yang
mengandung makna masal kurang lebih 64 ayat, diantaranya:

QS. Al-Baqgarah, 2: 17, 23,26, 31, 68, 106, 113, 171, 261, 264, 265, QS.
Ali-Imran, 3: 117. QS. Al-Anfaal, 8: 31. QS. Yunus, 10: 24. QS. Hud,11: 24.
QS. Ibrahim, 14: 18. QS. Allsra, 17: 29, 84, 88,89, 99, 110. QS. Al-Kahfi, 18:
45, 109.QQS. Al-mukminun, 23: 53. QS. Al-Furqan, 25: 67. QS. Al-Qashash,
28: 48. QQS. AlAnkabut, 29: 41. QS. Muhammad, 47: 1.3, 12. QS. Ar
Rahman, 56: 60. QS. Al-Hadid, 58: 20. QS. Al-Muddatsir, 74: 38, 49, 50.
Dari paparan di atas para ulama mengklasifikasikan ayatayat amtsal
(perumpaman) sebagai berikut:

1. Perumpamaan tentang orang kafir

Vo8 (o8 (N o el eled V] enns Y Ly o G oS 1S (e

Artinya: dan perumpamaan bagi (pemyeru) orang yang kafir adalah seperti
(penggembala) yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain panggilan dan
teriakan. (mereka) tuli, bisu dan buta, maka mereka tidak mengerti (QS. Albaqarah:
171)

bor Ot U inle oy B ) o O 5l S o glledl g 1338 ol oo
A B A as s a B Es

Artinya: perumpamaan orang yang inkar kepada tuhannya, perbuatan mereka
seperti abu yang ditiup oleh angin keras pada suatu hari yang berangin kencang.

Y“Faidullah al-Husni, Fathu arRahman,li Thalib Ayat alQur’an, h. 406407
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Mereka tidak kuasa (mendatangkan manfaat) sama sekali dari apa yang telah mereka
usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. (QS. Ibrahim:
18)

W'l‘}aﬂa“su;-wu'l ,.aL@Jm)J..oS bﬂ\awﬁaﬂjdﬁmb’_}"ﬂ
dwlaar.é..«.m'l S.l :\.U'l(._e.olabjd._{)&

Artinya: perumpamaan harta yang meveka infakkan di dalam kehidupan dunia
ini, ibarat angina yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa
tanaman (milik) suatu kaum yang menzalimi diri sendiri, lalu angina itu merusaknya.
Allah tidak menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sendiri. (QS. Ali-
Imran: 117)

S o oS () a2 850 e gl LS

Artinya: lalu mengapa mereka (ovang kafir) berpaling dari  peringaan
(Allah)?.Seakan-akan mereka keledai liar yang lari terkejut. (QS. Almudatsir: 49-50)

05550 1 Y P o ey oy oWy VIS 2 o

Artinya: perumpamaan kedua golongan (orang kaﬁr dan mukmin), seperti orang

buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. Samakah
kedua golongan itu? Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran?. (QS. Hud: 24)

o SN 53 it 8 e S sy 5 ) 5 )
8 s A Y b oulst) i 5

Artinya: sungguh Allah akan memasukkan orangorang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan ke dalam surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai. Dan

orangorang yang kafir menikmati kesenangan (dunia), dan mereka makan seperti
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hewan makan; dan kelak nerakalah tempat tinggal bagi mereka. (QS. Muhammad:
12)1‘3

Dalam ayatayat tersebut Allah membuat perumpamaan tentang,
menyeru Keimanan kepada orang kafir, amalan mereka, harta yang
dinafkahkan orang kafir dalam kehidupan dunia, orang kafir yang berpaling

dari peringatan Allah, makannya orang kafir didunia.

2. Perumpamaan orang yang mendustakan ayat-ayat Allah

-JaJJaVS;LLg..u 1&3144..»&5)%..’ 'I}Jb b.i.&d!&u 5 Laa “""Jﬁi"j dla

/f@.‘:Lp P'S ol :LU'l

Artinya: dan jika kamu meragukan (Alqur’an) yang kami turunkan kepada

hamba kami (Muhammad), maka buatlah satu serauh semisal dengannya dan

ajaklah penolongpenolongmu selain Allah, jika kamu orangorang yang benar. (QS.

Albaqgarah: 23)

=S Ol eYga ;L;...u'b L;}JI JB B Jo vgi 2 o5 S claVl oo (e

dle

Artinya: dan dia ajrkan kepada adam namanama (benda) semuanya, kemudian

Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “sebutkan kepada-Ku nama
semua benda ini, jika kamu yang benar!. (QQS. Al-bagarah: 31)

oW Jjél..udj.bﬁd'l)ﬂlt.kh L.o..'l_j;L \Jl"_é'pfdl"u‘“)” M‘;{JJE

nsh and wgian
Artinya: katakanlah, “sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa (dengan) AlQur'an ini, mereka tidak akan dapat membuat

yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain. (QS. Al-

Isra’: 88)

BALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAH MUFRADAT, (DEPAG RI,
Mushaf ALMUMTAZ, 2007), h. 508
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(1585 Y A ST 6 i S e OV b Y o 5

Artinya: dan sungauh, kami telah menjelaskan berulangulang kepada manusia

dalam alqur'an ini dengan bermacam-macam perumpamaan, tetapi kebanyakan
manusia tidak menyukainya bahkan mengingkarinya. (QS. Al-isra’: 89)

o Joom sy et Gl O e 36 2V gl e o) 4l 01 Ty 10

J}af'}” J},‘JUGJ'l bqu'}"J‘u-H

Artinya: dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Allah yang

menciptakan langit dan bumi adalah mahakuasa (pula) menciptakan yang serupa

dengan mereka, dan Dia telah menetapkan waktu tertentu (mati atau dibangkitkan)

bagi mereka, yang tidak diragukan lagi? Maka yang zalim itu tidak menolaknya

kecuali dengan kekafiran.(QS. Allsra’: 99).
ot b R ok st gy Bl 80 3 1SS G gl ol A
09 A IS Bl By 1A O e 1406 |3 0 o go
Artinya: maka ketika telah datang kepada mereka kebenaran (alQur'an) dari sisi
kami, mereka berkata, “mengapa tidak diberikan kepadanya (Muhammad) seperti
apa yang telah diberikan kepada Musa dahulu?” bukankah mereka itu telah ingkar
(juga) kepada apayang diberikan kepada Musa dahulu? Mereka dahulu berkata,
“Musa dan Harun adalah) dua pesihiryang bantu membantu.”Dan mereka juga

berkata, “sesungguhnya kami sama sekali tidak mempercayai masingmasing mereka

it (QS. AlQashash: 48)'

AV bl Y s 0 M e W) 525 ) i 36 196 B8 (gl J5 13

Anrtinya: dan apabila ayatayat kami dibacakan kepada mereka, mereka berkata,
“sesungguhnya kami telah mendengar (ayatayat seperti ini), jika kami menghendaki
niscaya kami dapat membacakan yang seperti ini. (QQS. Al-anfal: 31)

Ayatayat diatas menjelaskan tentang kebenaran akan al-Qur’an,dimana
ketika al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad diragukan, maka

ALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAH MUFRADAT, (DEPAG RI,
Mushaf ALMUMTAZ, 2007), h. 391
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datangkanlah satu surat saja sama seperti al-Qur’an, maka mereka(orang
orang yang meragukannya) tidak akan sanggup walaupun dibantu oleh

penolong-penolong yang lainnya selain Allah.

3. Perumpamaan Tentang Kehidupan Dunia

JJ)UJU‘;JH}‘UHJJJLS\J_}PS\-J J;—L-bjd_.u) e.@JjL._...t."L.-U'l sl L 'IJ.QJ.CJ

248 5

,//,! ﬁ;_ 24 .

s._JLLC- o;—U'I \,fj Gilla>- J}§J (.J 'I_a..a.» 31,3 "‘6"1;‘4 &L Lng.“ &.:.——"J'l u....n—-c-
k )JaJJI’L:‘.»ULJ_U‘IoLorJ'lL‘AJ‘I}-.oJJdJﬁ ,.aa)n&aq.l.l.l.w
Artinya: ketahuilah, sesungguhnya kehldupan dunia itu hanya[ah permainan dan
sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam
kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan
para petani, kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warmanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan
dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan
yang palsu. (QS. Al-Hadid: 20)

‘x'l.:“ Jfb La.ﬁ \:,pjy;ul;u/-’u :hl.o-b ;L:...J‘ ,a au);'l ;'L«S 'L.v.U'l aLar’J'l J—ﬂ Lol
st e d,b"—” & Gl Gl ;-U; S (FOrJIE J:' N‘Yr‘
f,ai U Fail SIS Myu Y o5 e Bies (g '>u u,an
U ) ossa

Artinya: sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti air
(hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanamantanaman bumi
dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan manusia dan hewan
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan berhias, dan
pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah
kepadanya azab kamipada waktu malam atauw siang, lalu  kami jadikan
(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakanakan belum pernah
tumbuh kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tandatanda (kekuasaan kami)

kepada orang yang berpikir.(QS. Yunus: 24)
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Artinya: dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan  kehidupan
dunia ini, ibarat air (hujan) yang kami turunkan dari langit, sehingga menyuburkan
tumbuhtumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering yang
diterbangkan oleh angin. Dan Allah mahakuasa atas segala sesuatu.(QS. Al-Kahfi:
45)"7
oy U Yy 5 IS U5 01 5 ) S ) IS Bl e OIS Y

LS

Artinya: katakanlah (Muhammmad), “seandainya lautan menjadi tinta

untuk (menulis) kalimatkalimat Tuhanku, maka pasti habislah lautan itu sebelum

selesai (penulisan) kalimatkalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tmbahan
sebanyak itu (pula). (QS. Al-Kahfi: 109)

Dalam ayatayat tersebut menjelaskan bahwa kehidupan manusia di
dunia sangat singkat digambarkan (diserupakan) dengan waktu turunnya air
hujan dari langit yang juga singkat, dan ayat yang lainnya menggambarkan
tentang dunia ini hanyalah sebuah permainan yang bersifat sementara dan
tidak ada yang kekal didalamnya.

4. Perumpamaan Orang Yang Bersedekah

JSL;:LL..»C”« lw&ﬁqﬂ#}aérﬁyﬁd% g.Ul&a
)Y..-LGM'I}M.“};LM .«J\_J.C-Ld.:dﬂijd.,;-

Artinya: pemmpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus
biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas,
Maha mengetahui.(QS. Al-Bagarah: 261)

“ALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAH MUFRADAT, (DEPAG R,
Mushaf ALMUMTAZ, 2007), h. 298
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Artinya: wahai orangorang yang beriman! Janganlah kamu ~merusak
sedekahmu dengan menyebutnyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti
orang yang menginfakkan hartanya kavena riya’ (pamer) kepada manusia dan dia
tidak beriman kepada Allah dan hari akhir, perumpamaannya (orang itu) seperti batu
yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian debu itu ditimpa hujan lebat, maka
tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak memperoleh sesuatu apapun dari apa yang
mereka kerjakan. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orangorang kafir. (QS.
AlBaqarah: 264)

Lelel sf).: A.J-J..AS G_g..m;'l r“L«wJ) al sls a ;Lu'l r@J'I b ‘}u.u U€:U1&}
U7 ) e 0 G, A LL::JJ Lg..smrJub i P O
Amnya dan pemmpamaan orang yang mengmfakkan hartanya untuk

mencari ridha Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang

terletak di dataran tinggi yang disivam oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan
buah-buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun

memadai). Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Bagarah: 265)

Dalam ayatayat ini Allah mengumpamakan bagi orangorang yang
bersedekah dan menginfakkan hartanya dengak tidak menyebutkan apa yang
merekan infakkan allah akan membalas segala kebaikan mereka yang
diibaratkan seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai yang setiap
tangkai itu ada seratus biji yang tumbuh, begitulah perumpamaan Allah
memberikan balasan kepada hambanya yang berinfak dengan ikhlas.
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5. Perumpamaan Orang Munafiq
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Artinya: perumpamaan meraka seperti orangorang yang menyalakan api,

setelah menerangi sekelilingnya. Allah melenyapkan cahaya (yang menyinarinya)

mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. (QS. Al
Bagarah: 17)

&?JIIMHJW1M1J-U1LF13L63}3LUM)J?L#/>L;J)~:JJ@JH \J‘UJ'IJ
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Artinya: sesungguhnya Allah tidak segan membuat pemmpamaan seekor
nyamuk atau yang lebih kecil dari itu. Adapun orangorang yang beriman, mereka

[

tahu bahwa itu kebenaran davi Tuhan.Tetapi mereka yang kafir berkata, “apa
maksud Allah dengan perumpamaan ini?” dengan (perumpamaan) itu banyak orang
yang dibiarkan-Nya sesat, dan dengan itu banyak (pula) orang yang di beriNya
petunjuk. Tetapi tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) itu selain orang

orang fasik. (QS. Al-Bagarah: 26)
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Artinya: perumpamaan orangorang yang mengambil pelindung selain Allah

adalah seperti labalaba yang membut rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling
lemah ialah rumah labalaba, sekiranya mereka mengetahui. (QQS. Al-Ankabut: 41)
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Artinya:orangorang yang kafir dan mmghalanghalangi (manusia) dari jalan
Allah, Allah menghapus segala amal mereka.(1) dan orangorang yang beriman
(kepada Allah) dan mengerjakan kebajikan serta beriman kepada apa yang
diturunkan kepada Muhammad, dan itulah kebenaran dari Tuhan mereka; Allah
menghapus kesaalhankesalahan mereka, dan memperbaiki keadaan mereka. (2) yang
demikian itu, kavena sesungguhnya orangorang kafir mengikuti yang batil (sesat), dan
sesungguhnya orangorang yang beriman mengikuti kebenaran dari tuhan mereka.
Demikian Allah membut perumpamaan-perumpamaan bagi manusia. (3).(QS.
Muhammad: 1-3)'®

Dalam ayatayat ini Allah menceritakan perumpamaan orang-orang
Munafik yang menyalakan api disekelilingnya., setelah menerangi
sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya yang menyinari mereka dan
membiarkan mereka dalam kegelapan.

6. Sebaik-baik Perkara Adalah Yang Tidak Berlebihan, Adil dan

Seimbang

o O S Yy L5 Y b ) gk 4 B U W i L, W 313
55 G 14 2l

Artinya: Mereka menjawab: " mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk Kami,

agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina Apakah itu." Musa menjawab:
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak

tua dan tidak muda; pertengahan antara itu; Maka kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu'(QS. Al-Bagarah: 68).

G 20 i STy 13 ) 5561 1 sl
Artinya: Dan (termasuk hambahamba Tuhan yang maha pengasih) orang
orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula)

SALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAH MUFRADAT, (DEPAG RI,
Mushaf ALMUMTAZ, 2007), h. 507
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kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian(QS. Al
Furgan: 67).

Lo L ghe daid o) IS Wglaud Wy Dliie J] A glae Dy Jaomi Y
Artinya: Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu
dan jangan (pula) kamu terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) karena itu kamu
menjadi tercela dan menyesal (QS. Allsra’ : 29).
Yy Edhay g ¥y ) el V) AB o5 L ) s 1) o) Al ) gl 3
| S G 1y i
Artinya: katakanlah (Muhammad), “serulah Allah atau serulah A-Rahman.
Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama-
nama yang terbaik (Asma’'ul husna) dan janganlah engkaw mengeraskan suaramu
dalam salat dan janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di
antara kedua itu. (QS. Alsra’: 110)
Dalam ayatayat ini Allah menjelaskan dengan suatu ungkapan

“sebaik-baik perkara adalah tidak berlebihan , adil dan seimbang”.

7. Menerima Balasan Sesuai Dengan Apa Yang Dikerjakan

Ldy CoeS Loy it S
Atinya: setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya. (QS.
AlMudatsir:38)
Olua-Y Ul pla-Yl el o o
Attinya: tidak ada balasan untuk kebaikan selain kebaikan (pula). (QS. Ar-
Rahman: 60)
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Artinya:  katakanlah (Muhammad), “sétiap orang berbuat sesuai dengan

pembawaannya masingmasing.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih

benar jalannya. (QS. Allsra’: 84)
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Artinya: kemudian mereka terpecah belah dalam wrusan (ag’ama)nﬁ menjadi

beberapa golongan. Setiap golongan (merasa) bangga dengan apa yang ada pada
mereka (masingmasing). (QS. AIMu’minun: 53)"

Dalam ayatayat tersebut walaupun tidak menggunakan lafazh tasybih

secara jelas. Tetapi kalimatkalimat dalam ayat-ayat tersebut itu berlaku sebagai

amtsal. Pada ayatayat tersebut Allah mengumpamakan balasan yang diterima

seseorang itu sesuai dengan apa yang dikerjakannya.

1. Penafsiran Imam As-Suyuthi Terhadap Ayat-Ayat Amtsal
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Artinya: dan perumpamaan bagi (penyeru) orang yang kafir adalah seperti

(penggembala) yang meneriaki (binatang) yang tidak mendengar selain panggilan dan

teriakan. (mereka) tuli, bisu dan buta, maka mereka tidak mengerti (QS. Al-Bagarah:
171)
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Imam as-Suyuthi mengumpamakan orang yang mengajak beriman orang-
orang kafir dalam tafsirnya ibarat seorang penggembala yang memanggil
binatang piaraannya, pada ayat tersebut yang menjadi musyabbah adalah orang
kafir yang diajak beriman kepada Allah sedangkan musyabbah bihnya adalah

YALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAH MUFRADAT, (DEPAG RI,
Mushaf ALMUMTAZ, 2007), h. 345

OJalaluddin alMahalli & asSuyuthi, Tafsir Jalalain, (Surabaya, Daar al-Kutub al-
Arabiyyah, 1414 H), h. 24
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penggembala yang memanggil binatang piaraannya, adapun adat attasybinya
adalah lapad matsal (Ji)dan segi wajah syibhinya adalah samasama bisa
mendengar suara akan tetapi tidak bisa memahami dan mentadaburi ayat-ayat
Mauidzahsebagai petunjuk yang di sampaikan oleh alQur’an. Hal ini
disebabkan mereka itu tuli, bisu dan buta terhadap kebenaran al-Qur’an
sehingga mereka tidak mengerti ajakan keimanan itu.

Mereka tidak bisa memahami arti kebenaran yang hakiki dikarenakan
kebekuan hati oleh kedzaliman dan kekufuran sehingga hati mereka tidak

bisa menerima cahaya kebenaran yang datang dari al-Qur’an.
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Artinya: sesungguhnya orangorang kafir, sama saja bagi mereka, engkau
(Muhammad) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, merek atidak akan
berriman. (6) Allah telah mengunci hati dan pendengaran mereka, penglihatan
merekatelah tertutup, dan mereka akan mendapat azab yang berat. (7) (QS. Al
Bagqarah: 6-7)*'

Pada akhirnya mereka menjadi buta terhadap kebenaran, tuli dari
nasihatnasihat al-Qur’an.Sifat orang seperti itu tidak ada bedanya dengan
binatang piaraan, yang seluruh hidupnya hanya diproyeksikan untuk makan
dan minum serta menurutkan hawa nafsu, tidak mengenal kehidupan
akhirat.Yang ada dalam benak mereka hanyalah kehausan untuk mereguk
kenikmatan duniawi sepuas-puasnya.

Hati adalah ibarat cermin.]ika bersih maka hati bisa menerima cahaya

dan memantulkan kembali cahaya tersebut ke arah yang diinginkan.Akan

YALQURAN TERJEMAHAN DAN TERJEMAH MUFRADAT, (DEPAG RI,
Mushaf ALMUMTAZ, 2007), h. 3
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tetapi jika hati telah kotor dan buram, maka sinar yang terang tak lagi bisa di
tangkap, apalagi di pantulkannya.

Orangorang yang ingkar kepada Allah disebut kafir, karena mereka
menolak dan menutup kebenaran yang paling hakiki.Mereka tidak mau
menerima kebenaran karena telah menutup diri, bisa jadi akalnya menerima
tetapi hatinya tertutup, maka tetap saja mereka menolak kebenaran itu.
Sebagaimana vyang dilakukan oleh Abu Lahab serta antek-anteknya,
umumnya mereka mengerti dan membenarkan apa yang disampaikan oleh
Rasulullah saw, akan tetapi karena hati mereka telah diselimuti oleh rasa
hasud, dengki dan dendam terhadap Rasulullah saw maka mereka tidak mau
mengakui kebenaran itu.

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa orang yang buta hatinya
itu tidak dapat menerima kebenaran dari al-Qur’an.Seperti inilah keadaan
hati orangorang kafir dan orangorang yang dzalim.Meskipun mereka
mendengar peringatan dan nasehat, tetapi hatinya tetap beku tidak
bergeming sedikitpun.Karena itu tepat sekali bila al-Qur’an mengumpamakan
orang yang menyeru keimanan kepada orang kafir itu seperti penggembala
yang memanggil binatang piaraannya, maka binatang itu tidak bisa

memahami arti panggilan tersebut.
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Artinya: sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu hanya seperti air
(hujan) yang kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah tanamantanaman bumi
dengan subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan manusia dan hewan
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna keindahannya, dan berhias, dan

pemiliknya mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik hasilnya), datanglah
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kepadanya azab kamipada waktu malam atauw siang, lalu kami jadikan
(tanaman)nya seperti tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah
tumbuh kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tandatanda (kekuasaan kami)
kepada orang yang berpikir.(QS. Yunus: 24)

QLJ"A._.._;».; Mwu;wn ,.aaufn Ja LS LW s ads J..AL:.,\
’,ﬁ”(.L.JUn L ,.._Jn .JH e A SR Az sy " 25U
loly 3y "3y o e Lmgs "5 J«:UU'lzu.b-'l 5 A ug.h
.‘dj.ga..;"\.@_lcu));ﬁ;:gﬁfy.&'l .}aa (_g'l)\%gn_,».r-a\ UIJ;L.“ J.Lv'l \._,....4)4
ke &) "Bl Dl T W u.xp | L»:L.a.i A B LS e
s S 1857 o o sl T gl ;Pwu:"’@f

Pada ayat ini juga Imam as-Suyuthi menafsirkan sifat keindahan dunia

seperti halnya air hujan yang membasahi permukaan bumi dan
menumbuhkan berbagai macam tanaman dan buah-buahan, dari ayat
tersebut yang menjadi musyabbah yaitu kehidupan dunia, musyabbah bihnya
yaitu air hujan yang diturunkan kepermukaan bumi yang menumbuhkan
berbagai macam tanaman, sedangkan adat tasybihnya lafad matsal (Jia),
adapun wajah syibehnya yaitu tidak adanya sifat kekal dan abadi.

Air merupakan sumber kehidupan manusia yang paling pokok, dunia
tanpa air rasanya tak mungkin ada kehidupan karena semua makhluk hidup
yang ada di alam ini tidak lepas dari ketergantungannya terhadap air.
Menurut hukum naturalism tidak mungkin manusia, binatang maupun
tumbuh-tumbuhan bisa survive tanpa air. Begitu pentingnya air dalam
kehidupan di dunia ini sampai al-Qur’an mengumpamakan kehidupan dunia
itu seperti air hujan.Karena dari air hujan inilah segalanya bisa tumbuh,
segalanya bisa hidup dan segalanya tampak indah, sejuk dan berseriseri.

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:

2Jalaluddin al-Mahalli & as-Suyuthi, op. cit, h. 173
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Artinya: ketahmlah, sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan
sendagurauan, perhiasan dan saling berbangga di antara kamu serta berlomba dalam
kekayaan dan anak keturunan, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan
para petani, kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan
dari Allah serta keridaan-Nya. Dan kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan
yang palsu (QS. Al-Hadid: 20)
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Setelah bumi ini sempurna dengan h1asar1 berbagai macam bmatang dan
tumbuh-tumbuhan karena hujan yang diturunkan oleh Allah sehingga
dimanamana tampak indah, gununggunung dan lembahnya menghijau
dengan tanaman-tanamannya, keadaan ini seringkali melalaikan pemiliknya.
Mereka mengira bahwa kemakmuran bumi ini akan kekal selamanya dan
mereka mampu menguasainya, sehingga mereka lupa terhadap Dzat yang
menciptakannya, yang telah menghidupkan mereka dan alam sekitarnya.
Mereka tidak sadar bahwa suatu saat nanti semuanya akan kembali kepada
Allah, dan bumi inipun akan kering kerontang seperti disabit karena tidak
ada tanaman yang tumbuh di atasnya sebagai bukti atas kekuasaan Allah.
Hidup di dunia ini tak ubahnya seperti tanaman, yang tumbuh karena

disirami lalu tanaman itu menjadi besar kemudian kering dan menguning,

BJalaluddin al-Mahalli & as-Suyuthi, op. cit, h. 448
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akhirnya menjadi hancur. Tapi banyak orang yang tidak menyadari kalau
kehidupan di dunia ini hanyalah halusinasi belaka, akibatnya mereka terus
terperosok dalam memburu kebahagiaan semu yang tidak ada ujung
pangkalnya, malah bisa-bisa dirinya nanti menjadi budak materi, yang seluruh
hidupnya di proyeksikan untuk menumpuk harta benda tanpa bisa
menikmatinya.

2. Hikmah Amtsal al-Qur’an Menurut Imam as-Suyuthi
Imam as-Suyuthi menyebutkan bahwa hikmah dan tujuan dari amtsal
adalah agar manusia menjadikannya pelajaran dan bahan renungan dalam
arti contoh yang baik dijadikan sebagai teladan sedangkan perumpamaan
yang jelek sedapat mungkin dihindari.Hal ini sebagaimana yang difirmankan
Allah dalam suratazZumar ayat 27.

O35 4% pgle) e S 1o O8N s 3 AU Lo 0y

Artinya: dan sungguh, telah kami buatkan dalam alQur’an ini segala macam

perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat mengambil pelajaran. (QS. Az
Zumar: 27)*

Mengenai kedudukan amtsal dalam al-Qur’an, Rasulullah SAW bersabda
dalam hadits riwayat Abu Hurairah:”
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(Sesungguhnya alQur'an turun dengan menggunakan lima sisi: halal, haram,
muhkam, mutasyabih dan amtsal. Kerjakanlah kehalalannya;  tinggalkanlah

“ALQURAN TERJEMAH DAN TERJEMAH MUFRADAT, (DEPAG RI, Mushaf
al-Mumtaz,2007), h. 461

BJalaluddin asSuyuthi, akligan Fi Ulum alQur’an, (Libanon, Beirut, Daar Al-Fikr,
2005), h. 483
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keharamannya; ikutilah muhkamnya; imanilah mutasyabihnya; dan  ambillah
pelajaran dari amtsalnya).

Dari dalil alQur’an dan hadits di atas maka jelaslah bahwa tujuan amtsal
alQur'an adalah sebagai teladan dan bahan renungan sehingga manusia
terbimbing menuju jalan yang benar demi meraih kebahagiaan hidup dunia

maupun akhirat.
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